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ABSTRACT 

 

FARAH T PANAGAN. Basic Cost and Income of Robusta Farming Coffee at Segamit Village Sub 

District Semende Darat Ulu of Muara Enim (Advisors by YUNITA. and YULIUS). 

The aims of this research were (1) Analyzing and calculating of basic cost and income of 

Robusta Coffee farming in Segamit Village Semende Darat Ulu District Muara Enim Regency, (2) 

Analyzing the effect of income on the Figures Obtained Living Needs (KHL) of Robusta Coffee 

farming in Segamit Village Semende Darat Ulu District Muara Enim Regency. Data collection was 

carried out in March 2019 in Segamit Village Semende Darat Ulu District Muara Enim Regency. 

The research method used in this study is a survey method. The sampling method used in this study is 

a simple random sampling method to determine samples of Robusta Coffee farming. The sample used 

was 32 Robusta Coffee farmers. The data used are primary data and secondary data. The results of 

thus study are (1) The average annual income earned by Robusta Coffee farming in Segamit Village 

is Rp14.525.108,56 per arable area and monthly income of Rp1.210.431,71 per arable area. While 

the basic price obtained by Robusta Coffe farmer is Rp1.779,56 per kilogram, (2) The monthly 

income of Minimum Wage (UMK) of Muara Enim Regency which is Rp3.158.277,00. So that the  

monthly income of Robusta Coffee farmers cannot memet the standard of Figures Obtained Living 

Needs (KHL) living below the poverty line.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian penduduk bermata 

pencarian sebagai petani. Kondisi alami yang mendukung dengan hamparan lahan 

luas dan subur serta keragaman hayati yang melimpah. Sektor pertanian menjadi 

salah satu sektor pendukung perekonomian sebagai salah satu penyumbang devisa 

negara. Banyak tanaman pertnian yang mendukung perekonomian yakni tanaman 

padi, karet, sawit, tembakau, kodi, dan masih banyak lagi tanaman pertanian yang 

ikut berkonstribusi dalam perekonomian Negara. Salah satu hasil pertanian yang 

mempunyai peran penting dalam pembentukan devisa negara adalah kopi. 

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar di Asia. 

Hal ini menjadi salah satu indikasi pentingnya kopi dalam perekonomian nasional, 

baik dari segi pembiayaan pembangunan maupun dari segi kesempatan kerja dan 

kesejahteraan (Wijaya, 2017).  

Menurut data BPS (2018), lahan Perkebunan Besar Negara (PBN) pada 

tahun 2016 tercatat seluas 22.366 ribu hektar dan pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan menjadi 23.634 ribu hektar naik sebesar 5,67 persen. Sementara pada 

tahun 2018 turun sebesar 15,70 persen dari tahun 2017 menjadi 19,923 ribu 

hektar. Sedangkan lahan PBS kopi Indonesia pada tahun 2016 tercatat seluas 

24.390 ribu hektar dan pada tahun 2017 menurun menjadi 4,94 persen menjadi 

23.186 ribu hektar. Penurunan berlanjut hingga tahun 2018 yakni terjadi 

penurunan sebesar 4,05 persen menjadi 22.247 ribu hektar. Data PR kopi di 

Indonesia merupakan data yang diperoleh dari Dirjen Perkebunan, Kementerian 

Pertanian. Data tahun 2018 merupakan data sementara. Pada Tahun 2016 luas 

yang diusahakan oleh PR seluas 1.199 juta hektar, kemudian turun sekitar 0,58 

persen pada tahun 2017 menjadi seluas 1.192 juta hektar. Pada tahun 2018 luas 

lahan PR kopi meningkat menjadi 1.192 juta hektar. Perkembangan luas areal 

perkebunan kopi menurut status pengusahaan tahun 2012 - 2018 disajikan pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Perkembangan Luas Areal Perkebunan Kopi Indonesia (Ha) 2016 –2018   

 

Menurut Rahardjo (2012), komoditas kopi memegang peranan penting bagi 

sumber pendapatan devisa negara dan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari 

satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia. Keberhasilan agribisnis kopi 

membutuhkan dukungan semua pihak yang terkait dalam proses produksi kopi, 

pengolahan, dan pemasaran komoditas kopi. Upaya  peningkatkan produktivitas 

dan mutu kopi terus dilakukan sehingga daya saing kopi Indonesia di pasar dunia 

tetap tinggi. 

Berdasarkan  data BPS Sumatera Selatan dalam Angka (2019), Di Sumatera 

Selatan komoditas kopi sendiri sudah tebilang maju dan mendukung. Selama 

tahun 2019 luas tanaman perkebunan komoditas kopi ini seluas 249.980,00 ha dan 

produksi komoditas kopi ini mencapai 181.294,00 ton.  

Terkait dengan data tersebut maka kabupaten Mara Enim termasuk sentra 

penghasil kopi terbesar ketiga di Sumatera Selatan. Menurut Data Badan 

Statistika Kabupaten Muara Enim tahun 2019 luas tanaman perkebunan kopi pada 

tahun 2019 seluas 23.101,00 ha. Sedangkan hasil produksi tanaman perkebunan 

kopi di kabupaten Muara Enim pada tahun 2016 sebesar 26.038,00 ton. 
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Tabel 1.1. Luas Areal (Ha) dan Produksi Kopi Sumatera Selatan per    

Kabupaten/Kota Tahun 2019 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha)  Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 21.942,00 15.812,00  

2. Ogan Komering Ilir 810,00 335,00  

3. Muara Enim 23.101,00 26.038,00  

4. Lahat 54.441,00 18.625,00  
5. Musi Rawas 3.782,00 2.539,00  

6. Musi Banyuasin 3,00 2,00  

7. Banyuasin 2.546,00 724,00  
8. OKU Selatan 70.799,00 49.180,00  

9. OKU Timur 483,00 2.042,00  

10. Ogan Ilir - -  

11. Empat Lawang 62.017,00 53.592,00  
12. Penukal Abab Lematang Ilir - -  

13. Musi Rawas Utara 260,00 184,00  

14. Palembang - -  
15. Prabumulih - -  

16. Pagar Alam 8.323,00 11.500,00  

17. Lubuk Linggau 1.473,00 721,00  

 Jumlah 249.980,00 181.294,00  
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan 2019. 

 

Kecamatan Semende Darat Ulu merupakan salah satu dari 20 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Muara Enim yang terdiri dari 10 desa dengan luas wilayah 

316,50 km
2
. Kecamatan Semende Darat Ulu memiliki jumlah penduduk sebanyak 

16.622 jiwa.  

  

Tebel 1.2. Luas Wilayah per Desa di Kecamatan Semende Darat Ulu Tahun 2019 

No. Nama Desa Luas Wilayah (Km
2
) 

1. Segamit 26,00  

2. Siring Agung 31,00  

3. Aremantai 28,00  
4. Pajar Bulan 35,00  

5. Tanjung Agung 40,00  

6. Datar Lebar 30,00  
7. Cahaya Alam 45,00  

8. Tanjung Tiga 37,00  

9. Pelakat 41,00  
10. Danau Gerak 3,50  

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Muara Enim 2019. 
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Luas areal dan produksi kopi di Kecamatan Semende Darat Ulu tahun 2019 

seluas 2.941 hektar dengan hasil produksi kopi sebesar 2.880 ton. Wilayah yang 

bertopografi dataran tinggi yang lebih dari 700 meter dari permukaan laut seperti 

di Kecamatan Semende Darat Ulu ini maka sebagian besar mesyarakatnya 

menggantungkan hidupnya pada tanaman perkebunan komoditi kopi. Dan 

kebetulan baru komoditi inilah yang mampu berkembang baik sejak 

diperkenalkan pada jaman kolonial Belanda sehingga sifatnya turun temurun. 

Pada tahun 2016, produksi komoditi ini tidak mengalami perubahan, cenderung 

tetap sedangkan untuk jumlah produksi tercatat 2.880 ton dengan luas tanam 

2.941 ha. Salah satu desa yang ada di Kecamatan Semende Darat Ulu adalah Desa 

Segamit. Desa Segamit memiliki luas wilayah 26,00 km
2
 dan jumlah penduduk 

sebanyak 3.065 jiwa. Desa Segamit ini terdapat 5 dusun dan 4 perangkat desa 

(BPS Semende Darat Ulu, 2019). 

Dalam kegiatan usahatani kopi, tentunya ada biaya produksi yang di 

keluarkan oleh petani. Besarnya biaya produksi akan berpengaruh terhadap harga 

pokok. Harga pokok yaitu biaya yang dikeluarkan petani untuk setiap unit 

produksi persatuan waktu, dapat dihitung dengan cara membagi seluruh total 

biaya dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Menurut Usman (2011), harga 

pokok adalah besarnya harga jual pada kondisi usahatani dapat kembali 

modal.atau dengan kata lain kondisi ini berada pada saat tercapainya titik Break 

Even Point (BEP) harga produksi. Harga pokok produksi (HPP) atau ada juga 

yang menyebutnya sebagai beban pokok produksi adalah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang (jasa) jualan selama periode yang 

bersangkutan (Kuswadi, 2008). 

Harga pokok merupakan unsur yang sangat penting yang dapat di jadikan 

indikator keberhasilan suatu usaha yang dijalankan oleh petani. Seorang produsen 

yang bisa bertahan dan mengembangkan usahanya kearah yang lebih maju adalah 

produsen yang mampu menentukan harga pokok secara tepat (Suyudi, 2016). 

Menurut Nirwanto (2011), harga pokok menjadi indikator keberhasilan suatu 

usaha karena harga pokok menentukan keuntungan yang di peroleh oleh petani. 

Semakin rendah harga pokok maka keuntungan yang di dapat petani akan 

semakin tinggi, dengan asumsi bahwa harga jual tetap. Petani sebagai pengambil 
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harga (price taker) tidak dapat menentukan harga jual, sehingga dengan 

mengetahui harga pokok dapat membantu petani dalam mengambil keputusan 

untuk langsung menjual atau menahan hasil produksinya.  

Pendapatan merupakan bagian yang penting dalam pengelolaan usahatani. 

Dalam usahatani dimana kegiatan tersebut harus dianggap suatu perusahaan, agar 

biaya dan hasil yang didapatkan harus diadakan perhitungan untuk mengetahui 

pendapatan dan efisiensi serta tingkat resiko dari usahatani tersebut (Darwis, 

2017). Untuk mengetahui Kebutuhan Hidup Layak (KHL) petani Kopi Robusta di 

Desa Segamit peniliti membandingkan pendapatan per bulan petani Kopi Robusta 

dengan standar Upah Minimum Kabupaten (UMK) Kabupaten Muara Enim.  

Desa Segamit memiliki 200 kepala keluarga. Masyarakat di Desa Segamit 

sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai petani kopi akan tetapi jarang 

sekali atau bahkan tidak ada petani yang melakukan perhitungan harga pokok 

secara rinci. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan Analisis Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani Kopi 

Robusta Terhadap Kesejahteraan Hidup Petani Kopi Robusta di Desa Segamit 

Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa harga pokok dan pendapatan Kopi Robusta pada usahatani Kopi 

Robusta di Desa Segamit Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara 

Enim? 

2. Apakah pendapatan usahatani Kopi Robusta dapat memenuhi Kebutuhan 

Hidup Layak (KHL) petani Kopi Robusta di Desa Segamit Kecamatan 

Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim? 

  

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yakni: 
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1. Menganalisis dan menghitung Harga Pokok dan Pendapatan usahatani Kopi 

Robusta di Desa Segamit Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara 

Enim. 

2. Menganalisis Pendapatan petani Kopi Robusta terhadap Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) petani Kopi Robusta di Desa Segamit Kecamatan Semende 

Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. 

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Dapat digunakan sebagai informasi kepada petani kopi, instansi terkait dan 

pihak penentu kebijakan terkait dengan harga pokok produksi dan tingkat 

keuntungan pada usahatani kopi. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak pengambil kebijakan, 

agar dapat memilih kebijakan yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani kopi. Dan diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

pustaka untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 
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